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ABSTRAK

Mualimah, Siti 2011 Skripst Program Strata 1 (S1), Program Studi Pendidikan
Agama Islam Seholah Tinggir Agama Islam Sunan Girt Bojonegoro
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Kata Kunci  Kegiatan Keagamaan, Akhlak Remaja,

Remaja merupahan ujung tombak bagi pembangunan di Negara tercinta
Oleh karena 1tu, memelihara dan menjaga akhlak mereka merupakan tanggung jawab
semua halangan masyarakat Kegiatan keagamaan seperti pengajian untuk para
remaja perlu dilaksanakan Hal tersebut dilakukan supaya remaja yang ada di
Indonesia dapat berkembang dan tumbuh dengan akhlakul karimah sehingga dapat
meneruskan perjuangan bangsa 1m untuk membangun NKRI

Berpyjak dart uraian diatas permasalahan penelitian 1n adalah (1) Bagaimana
Kegiatan Keagamaan di Masjid Jamr” Al Mushmun Desa Tejo Kecamatan Kanor
Bojonegoro, (2) Ragaimana Keadaan Akhlak Remaja Desa Tejo Kecamatan Kanor
Bojonegoro dan (5) Adakah Peranan Kegiatan Keagamaan dalam Pembinaan Akhlak
Remaja di Desa Tejo Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro Sedangkan tujuan
penelitian 1 adalah (1) Untvk mengetahur keadaan kegiatan keagamaan di Masjid
Jam1” Al Mushmun Desa Tejo Kecamatan Kanor Bojonegoro, (2) Untuk mengetahui
keadaan Akhlak Remaja Desa Tejo Kecamatan Kanor Bojonegoro, dan (3) Untuk
mengetahui Peranan Kegiatan Keagamaan dalam Pembinaan Akhlak Remaja di Desa
Tejo Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro

Penehittian 'm dilakukan terhadap para remaja di Desa Tejo dengan jenmis
penelitian  kualitatf dan memakar metode studi kasus dan  deskripui  dalan
pembahasannya Dar: penelitian yang dilakukan dapat diperoleh kesimpulan bahwa
Kegiatan Keagamaan berperan dalam Pembinaan Akhlak Remaja di Desa le¢jo
Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Tuuan Islam diturunkan Allah SWT melalu1 utusan-Nya (Muhammad
SAW) adalah untuk menjadi rahmat bagi sekalian alam Sebagai agama yang
mengandung tuntunan yang komprehensif Islam membawa system mlai-milai
yang dapat menjadikan manusia sebagai hamba Allah SWT mampu menikmati
hidupnya dalam situasi dan kondisi serta dalam ruang waktu, yang receptive
(tawakkal) terhadap kehendak Khaliknya, dimana umat manusia dapat
menghayat: dan mengamalkan kehidupan sesuai kehendak Khaliknya

Nilai-nilar Islam yang demikian itulah yang dikembangkan dalam din
pribadi manusia melalu1 proses pendidikan Pendidikan agama yang berorientasi
pada sikap mental peserta didik kearah menumbuhkan kesadaran beragama tidak
hanya pada kawasan pemikiran saja, tetap: juga memasuki kawasan rasa, oleh
karena 1tu sentuhan-sentuhan emosi beragama perlu dikembangkan' Hingga
nantinya peserta didik dapat menjalankan kehidupan dumia dan akhiratnya
dengan baik, sebagai realisasi, menjadi khalifah dan hamba yang baik

Dalam Undang-undang RI No 20 tahun 2003 pasal 1 ayat (1) Pendidikan

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan

'Anfin, llmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan

Interdisipliner, PT Bumi Aksara, Jakarta, 1992, hal 4-8

1



proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.?
Pendidikan Agama Islam mempunyai tujuan yaitu membentuk pribadi
muslim yang dapat
1  Menguasa1 pengetahuan, kemampuan intelek berkembang dan terampil
secara intelektual (aspek kognitif)

2 Minat, sikap, nilai, penghayatan serta penyesuaian dirinya berkembang
(aspek afektif)

3 Terampil melakukan sesuatu/amaliyah (aspek motor skill)

Dalam hal pembentukan akhlak yang mulia Islam menetapkan bahwa
pendidikan akhlak adalah jiwa Pendidikan Agaman Islam, pencapaian akhlak
yang sempurna merupakan tujuan pendidikan sebenarnya dan pada akhirnya
dengan akhlak yang mulia manusia akan bisa mewujudkan, semua 1tu adalah
proses pengembangan seluruh potens: baik lahir maupun batin menuju pribadi
yang utama (insan kamil) yaitu sebagar manifestast “khalifah dan abdi”
penyerahan mutlak pada Allah SWT * Hal 1n1 sesuai dengan Firman Allah SWT

dalam surat Al-Baqarah ayat 30 dan Adz-Dzanyat ayat 56

? Undang-undang RI No 20 tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Aneka Ilmu,
Semarang 2003, hal 2

3Muhammad Athyah Al-Abrasy,Terjemahan H Bustami1 A Gani, Dasar-dasar Pokok Pendidikan
Islam, Bulan Bintang, Jakarta,2002,hal 15
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Artinya “ Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat  “
Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang Khalifah d1 muka

bumi” Mereka berkata “ mengapa Engkau hendak menjadikan

(khalifah) di bumi 1tu orang yang akan membuat kerusakan

padanya dan menumpahkan darah, padahal kamu senantiasa

bertasbih dengan memuj1 Engkau dan mensucikan Engkau? Tuhan

berfirman “Sesungguhnya Aku mengetahul apa yang tidak kamu
ketahur” (QS Al-Baqarah 30) *

Pada surat yang lain Allah juga berfirman
P0Gy Ol EHIL

Artinya “ Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melamkan supaya
mereka menyembah-Ku “ (QS Adz-Dzaryat 56) °

Pendidikan Agama Islam juga mencoba untuk menyampaikan milai-nilai
ajaran agama I[slam kepada remaja Sehingga nantinya seorang remaja dianggap

mampu mengetahui, memahami dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-har di

*Departemen Agama RI,4/-Qur’an dan Terjemahnnya, CV Penerbit Diponegoro, Bandung,
2003, hal 6
’Ibid , hal 6



dalam perkembangan kepribadian manusia tersebut Begitu juga bentuk sikap
keagamaan seseorang dapat dilithat sejauh mana kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotor seseorang terhadap masalah-masalah yang menyangkut agama
Hubungan tersebut tidak di tentukan oleh hubungan sesaat, melainkan sebagai
hubungan proses Sebagai pembentukan sikap 1tu sendir1 ternyata tidak bergantung
sepenuhnya oleh faktor eksternal Melainkan juga oleh kondisi faktor internal
seseorang ©

Remaja merupakan harapan bangsa dan kehidupan masa depan sekaligus
generasl penerus perjuangan serta cita-cita orang tua, bangsa dan agama Sehingga
maju mundurnya umat merupakan tanggung jawab para remaja Untuk 1tu remaja
perlu mendapatkan bimbingan dan pembinaan, agar nantinya memiliki bekal dan
tanggung jawab yaitu generasi yang berkualitas tinggi dan berakhlakul karimah

Untuk menanamkan nilai-nilai dalam Pendidikan Agama Islam terutama
dalam bidang akhlakul karimah dapat dilakukan dalam sebuah lembaga formal sepert:
sekolah, dan juga bisa dilakukan dalam lembaga non formal Sebagaimana
diterangkan dalam RI No 20 tahun 2003 pasal 26 ayat 1 dan 4 dijelaskan (1) bahwa
pendidikan non formal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan
layanan pendidikan yang berfungs: sebagai pengganti, penambah, dan atau pelengkap
pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat (4) satuan

pendidikan non formal

6 Jalaluddmn, Psikolog: Agama PT Remaja Grafindo Persada,Jakarta,2002,hal.20



terdin atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat
kegiatan belajar masyarakat dan majelis ta’lim, serta satuan pendidikan yang
sejens '

Masjid Jam1’® Al Muslimun Desa Tejo Kecamatan Kanor Bojonegoro
sebaga1 salah salah satu tempat beribadah, juga sebagai salah satu lembaga
pendidikan non formal sejenis majlis taklim yang memberikan Pendidikan Agama
Islam kepada remaja sebagai usaha mengatas: sikap negatif yang melekat pada
remaja, yang dibert nama Ahad Pagi Dalam ahad pagi in1 banyak dikaj1 PAI baik
berupa mengay: kitab, ceramah, diskusi, dan sebagainya

Dengan latar belakang diatas membuat peneliti tertarik untuk meneliti
lebih jauh tentang proses pembelajaran PAI yang dilakukan dalam Ahad Pag
Sehingga penelii memben judul penelittan 11 menjadi “Peranan Kegiatan
Keagamaan dalam Pembinaan Akhlak Remaja di Desa Tejo Kecamatan Kanor

Kabupaten Bojonegoro”

Penegasan Judul

Untuk memudahkan pemahaman dan menjaga agar tidak terjadi
kesalahpahaman tentang judul penelitian, kiranya perlu adanya penegasan
istilah yang berkaitan dengan judul penelitian ini, tetapt hanya sebatas kata-kata

yang dianggap perlu yaitu

7 Undang-undang RI No 20 tahun 2003, op cit, hal 14



1 Kegiatan Keagamaan

Kegiatan keagamaan terdin dart 2 kata yaitu “kegiatan” dan
“keagamaan” Menurut kamus besar bahasa Indonesia, kata “kegiatan” berarti
aktivitas, kegairahan, usaha, pekerjaan Sedangkan “keagamaan” sendin berasal

99 ¢

dan kata “agama” dan “ke-an” “agama” berart1 kepercayaan kepada Tuhan dengan
ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan
“ke-an”, yang mempunyai cirt atau sifat 8

Jadi kegiatan keagamaan dapat diartikan segala aktivitas yang
mempunyat cir1 atau sifat dengan kebaktian dan kewajiban yang mempunyai sifat
atau ciurm yang bertalian dengan kepercayaan

Kegiatan keagamaan yang dimaksud disin1 adalah kegiatan rutin Ahad

Pag1 yang bertempat di Masjid Jam1’ Al Muslimun Desa Tejo Kecamatan Kanor

Kabupaten Bojonegoro

2. Pembinaan
Pembinaan adalah proses, cara, usaha, tindakan, dan kegiatan yang

dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik °

3. Akhlak

8 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta,
1990, hal 276
9Ebsoft web 1d,vers1 1 1



3 sebagar warga Negara Indonesia, penulis ikut bertanggung jawab untuk
member1 sumbangan dalam rangka pembangunan untuk mewujudkan
masyarakat sejahtera lahir dan batin, berakhlakul karimah serta selalu bertaqwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa

D. Rumusan Masalah
Berangkat dan latar belakang dan penegasan diatas maka dapat peneliti

kemukakan permasalahan sebagai berikut

1 Bagaimana kegiatan keagamaan remaja dalam Ahad pagi di Masjid jami’ Al
Muslimun Desa Tejo Kecamatan Kanor Bojonegoro ?

2 Bagaimana upaya yang dilakukan program Ahad Pagi dalam membentuk
Akhlak Remaja melalu1 pembelajaran PAI?

3 Adakah peranan kegiatan keagamaan dalam pembinaan akhlak remaja di

Masjid jami” Al Muslimun?

E Tujuan dan Signifikasi Pembahasan
1 Tuuan Pembahasan
Dengan dilaksanakannya penelitian 1n1, penulis mempunyao beberapa
tujuan sebagai berikut
a Untuk mengetahu1 proses pembelajaran PAI dalam Ahad Pagi di Masjd
jam1’ Al Mushimun Desa Tejo Kecamatan Kanor Bojonegoro
b Untuk mengetahw1 upaya yang dilakukan program Ahad Pagi dalam

membentuk Akhlak Remaja di1 Desa Tejo Kecamatan Kanor Bojonegoro



¢ Untuk mengetahur sejauhmana peranan program  Ahad Pagi dalam

membentuk Akhlak Remaja di Desa Tejo Kecamatan Kanor Bojonegoro

F Signifikansi Pembahasan

Penchtian ini dilakukan dengan harapan akan berguna untuk hal-hal scbagai

berikut

1 Signifikanst lirmiah Akademik

Scbagal  sumbangan pemikiran atau bahan rujukan dalam usaha
membentuh Akhlak Remayja, serta sebagar pemenuhan syarat mencapar gela

akademik Sarjana Pendidikan Agama Islam

2 Signifikans: Sosial Praktis

Dengan adanya penelitian in1 diharapkan berguna khususnya bagi penulis
sendirt  sebagar calon pendidik aan umumnya bagl remaja tempat
berlangsungnya penelitian 11, scrta masyarakat luas dalam upaya turut serta

berperan aktit dalam membina akhlak remaja
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G Metode Penelitian

1 Populasi dan Sampel
a Populasi
Populast menurut Suharsimi Arkunto adalah keseluruhan subjek
penelitian * Maka dalam penelitian 11 populasinya adalah seluruh remaja

d1 Desa Tejo Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro yang berjumlah 55

orang
b  Sampel
Menurut Suharsimi1 Arkunto sampel adalah sebagian atau wakil

populasi yang diteliti, pendapanya mengatakan bahwa untuk ancer-

3 Suharsimi Arikunto Prosedur penelitian suatu Pendekatan Praktek, Rineka Cipta,
Jakarta,1998,115

Hbd,
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ancer, maka apabila subyeknya kurang dar1 100% lebih baik diambil
semuanya sehingga penehitiannya merupakan penelitian populasi
Selanjutnya jika subyeknya besar maka dapat di ambil di antara 10-15%
atau 20-25% atau lebth '
2 Jenis Data
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kasus
atau studi kasus, yartu suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci
dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu
Ditinjau dann wilayahnya, maka penelitian kasus hanya meliputi daerah atau
subyek yang sangat sempit, tetap: ditinjau dan sifat penelitian, penelitian kasus
lebih mendalam '
3 Sumber data
Yang dimaksud sumber data dalam peneliian i1 adalah subyek dari
mana data diperoleh '” Dalam penelitian 1n1 peneliti memperoleh data berupa
a Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek
penelitian dengan menggunakan alat, pengukuran atau alat pengambilan

data langsung subyek sebagai informasi yang dicar1 '®

Ibid, hal 117
' Ibid , hal 131
7 Nasution, Metode Research, (Jakarta Burmi Aksara, 1995), Cet I, him 143
'® Saefudin Azwar, M A, Metode Penelitian, (Yogyakarta Pustaka Pelajar, 1998), Cet I, him 91
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Data i1 meliputi data lapangan yang berkaitan dengan pembelajaran
pengajian Ahad Pagi dan data i1 diperoleh dart pengajar/ustadz,
Remaja Masjid Jam1” Almushimun Desa Tejo Kecamatan Kanor Kabupaten
Bojonegoro dan dar1 remaja masjid lain yang mengikuti pembelajaran
pengajian ahad pagi

b Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain tidak
langsung diperoleh penelit dar1 subyek penelitian Peneliti menggunakan
data pendukung yang berhubungan dengan pembelajaran pengajian
Ahad Pagi di maspd Jami’ Al Muslimun Desa Tejo Kecamatan Kanor
Kabupaten Bojonegoro Data 11 peneliti peroleh dari sumber buku,
makalah, artikel dan buku-buku yang dipandang relevan dar1 penelitian i1

4 Metode pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 1 yaitu
penelitian lapangan (Field Research) Teknik in1 dilakukan guna mendapatkan
data-data dan kancah tempat terjadinya kejadian atau kasus Dalam field

research peneliti menggunakan metode

a Metode Observasi

Observast merupakan suatu peneliian yang dyalankan secara
sistematis dan sengaja diadakan dengan menggunakan alat indra (terutama
mata) atas kejadian-kejadian yang langsung dapat ditangkap pada waktu

kejadian 1tu terjadi Oleh karena observast dilakukan dengan
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¢ Metode Dokumentasi
Yaitu tehnik pengumpulan data yang diperoleh dar1 berbagai tulisan
sepert1 buku-buku, jurnal, dokumen, catatan-catatan dan sebagainya Penulis
menggunakan metode dokumentasi 1n1 bertujuan ingin mencar data-data apa
saja yang dapat m,endukung hasil dar1 penelitian yang penulis lakukan dan
data yang menunjukkan kegiatan keagamaan di Masjid jam1’ Al Muslimun

Desa Tejo Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro

5 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari1 dan menata secara sistematis
catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman
penelit1 tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan untuk
yang lain sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu
dilanjutkan dengan berupaya mencari makna (meaning) 2*

Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif Teknik 11
digunakan untuk memperoleh data verbal/kata, setelah data terkumpul data
diolah maka penelii memperoleh kesimpulan Oleh karena 1tu data yang
diperoleh harus lengkap dan menyeluruh kemudian penelii memberikan solusi

atas penelitian kasus tersebut

21 Noeng Muhayir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung Remaja Rosda Karya, 1990, Cet
I, him 103
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Metode 11 peneliti gunakan dalam rangka untuk menganalisis data
yang diperoleh dar lapangan dengan berdasar konsep teor1 yang ada Dalam
analistis 1m peneliti akan menganalisis tentang Keglatan Keagamaan
Pengajian Ahad Pagi dalam pembinaan akhlak remaja di Maspd Jami® Al

Muslimun Desa Tejo Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulisan skripst m1 di bahas bab dem1 bab yang
dyabarkan menjad1 sub bab, bab tersebut antara lain

Bab I merupakan bab yang terdinn dar1 beberapa sub bab yang meliputi
latar belakang masalah, penegasan judul, alas an pemilithan judul, fokus
penelitian, tujuan penelitian, kegunaan peneliian, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan

Bab II, pembahasan tentang Kajian Pustaka yang membahas tentang
peranan kegiatan keagamaan dalam pembinaan akhlak remaja di Desa Tejo
Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro

Bab III, bab 11 membahas tentang metodelogi penelitan yang meliputt
pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber
data, prosedur pengumpulan data dan analisis data

Bab IV, dalam bab 11 diuraikan tentang data dan temuan yang diperoleh

dengan menggunakan metode dan prosedur yang telah diuraikan pada bab III
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Bab V, bab 1m1 merupakan bab yang berisi tentang gagasan peneliti, keterkaitan
antara pola-pola, kategori-kategor1 dan dimensi-dimensi, posisi temuan/teor: terhadap
temuan-temuan sebelumnya serta penafsiran dan penjelasan dan temuan yang
diungkap dar1 lapangan

Bab VI, bab im memuat kesimpulan, implikasi dan tindak lanjut penelitian serta
saran-saran yang diajukan

Bab IV, dalam bab i melaporkan tentang hasil penelitian yang dilaksanakan

di Maspid Jam1® Al Muslimun Desa Tejo Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A Kegiatan Keagamaan
1. Devimisi Kegiatan Keagamaan

Kegiatan keagamaan terdir1 dan 2 kata yaitu kegiatan dan “keagamaan”
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, kata “kegiatan” berart1 aktivitas,
kegairahan, usaha, pekerjaan Sedangkan “keagamaan” sendinn berasal dar
kata “agama” dan “ke-an” “agama” berart1 kepercayaan kepada Tuhan dengan
ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertahan dengan
kepercayaan “ke-an”, yang mempunyai cirt atau sifat b

Jadi kegiatan keagamaan dapat diartikan segala aktivitas yang
mempunyai cir1 atau sifat dengan kebaktian dan kewajiban yang mempunyai
sifat atau cin yang bertalian dengan kepercayaan

Nalur1 beragama merupakan fitrah sejak lahir disamping naluri-nalun
lainnya Manusia tidak merasa tenang hatinya dan tidak akan lega kalau tidak
melakukan perbuatan-perbuatan yang Dbersifat keagamaan 2 Kegatan
keagamaan dapat ditunjukkankan dengan cara mengadakan hubungan dengan-

Nya dalam bentuk 1badah

! Departmen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka,
Jakarta, 1990, hal 276
M Amn Syukur, Pengantar Studi Islam, Bima Sejati, Semarang, 2000, hal 19

12
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Ibadah dapat dibagi menjadi 2 yaitu 1badah khusus dan 1badah umum
“ibadah khusus” 1alah upacara yang cara dan tatacara ditentukan oleh agama
sedangkan “1badah umum” 1alah segala amal perbuatan yang titik tolaknya
adalah ikhlas, itk twjuannya adalah ridla Allah SWT dan garis amalnya
adalah amal saleh

Menurut al-Imam al-Muhaddits al-Syalafi al-Mujtahud al-Syahir
Muhammad bin Ismail al-Amin al-Zamam al-Shan’am yang dituangkan oleh
Amin Syukur “Pengantar Stud: Islam” membagi, ibadah dalam 4 bagian 4
1 T’tigadiyah (sebagai asal ibadah) yakm keyakinan, bahwa Allah SWT 1tu

Esa (tunggal)
2 qouliyah (ucapan), yakni ucapan yang baik termasuk kategor: ibadah
3 Badaniyah (gerak fisik)
4 Maliyah, seperti mengeluarkan sebagian harta untuk memenuhi perintah

Allah SWT

2. Macam-macam Kegiatan Keagamaan

Kegiatan keagamaan dapat ditunjukkan dengan cara mengadakan
hubungan dengan-Nya dalam bentuk 1badah, baik ibadah khusus maupun

umum

3 [bid hal 82
4 Ibid hal 83
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Berbicara mengenai kegiatan keagamaan, sudah barang tentu banyak
sekal, tap1 kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di orgamsasi karang taruna
desa Tejo meliput1  Yasinan dan Tahlilan, pengumpulan dan penyaluran zakat
fithrah, peringatan har1 besar Islam dan pengajian
1 Yasinan dan Tahlilan

Yasinan dan Tahlilan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
membaca surat dalam al-Quran yaitu surat Yasin dan membacakan doa-
doa yang ditunjukkan kepada orang-orang yang sudah meninggal dunia

Surat Yaasin sendirt merupakan surat yang ada dalam al-Quran
yang didalamnya berisi tentang bukti-bukti adanya har berbangkit al
Quran bukanlah syair, 1lmu, kekuasaan dan rahmat Allah SWT, surga dan
sifat-sifat-Nya yang disediakan bagi orang-orang mu’min, mensucikan
Allah SWT dan sifat-sifat yang tidak layak bagi-Nya, anggota badan
manusia menjadi saks1 pada harn kiamat atas segala perbuatannya
diduma 5

Sehingga dengan membaca surat Yaasin diharapkan agar dapat
mempercayal datangnya har akhir supaya dalam menjalankan kehidupan
sehari-hari senantiasa berbuat baik dalam segala hal

Sedangkan tahlilan diselenggarakan guna mengirimkan do’a-do’a
kepada orang-orang yang meninggal dumia sekaligus memberikan

pemahaman kepada semua orang bahwa tidak ada seorangpun yang dapat

> Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya CV Asy-Syifa’, Semarang, 1992, hal 705
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menghindar dar1 kematian, dengan kata lain kematian akan mendatangi
setiap orang dimanapun dan tanpa memandang dar1 seg1 usia
2 Pengumpulan dan Peyaluran Zakat Fitrah
Membayar zakat merupakan pelaksanaan dari salah satu rukun
Islam yang ke-3 zakat yang akan di bahas adalah zakat fitrah Zakat
Fitrah yaitu zakat makanan yang dimakan setiap har1 dalam negen
mereka Misalnya beras atau gandum mengeluarkannya yaitu sebelum
salat hari raya Idul Fitr1 banyaknya zakat Fitrah perorang yaitu 1 gantang,
kira-kira 2500 gr (2,5 Kg) Bag: setiap orang Islam wajib mengeluarkan
zakat Fitrah atas dirinya sendir1 dan sekalian yang ditanggungnya, seperti
1str1 anak-anaknya dan lain-lain ©
Sedangkan fungsi dar1 zakat Fitrah 1tu sendin adalah
a Mendidik dir1 agar bersifat mulia dan pemurah dengan membiasakan
membayarkan amanat kepada orang yang berhak dan berkepentingan
juga membersihkan dir1 dan sifat kikir dan akhlak yang tercela
b Memberikan pertolongan kepada orang yang lemah dan susah agar dia
menunaikan kewajibannya terhadap Allah SWT dan makhluk Allah
SWT
¢ Ucapan rasa syukur dan terima kasih atas nikmat yang diberikan oleh
Allah SWT kepadanya

d Menjaga mat jahat yang dilakukan oleh s1 miskin dan yang susah

¢ Sudarsono, Sepuluh Aspek Agama Islam, Rineka Cipta, Jakarta, 1994, hal 83
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e Mempererat hubungan kasih sayang antara s1 miskin dan sikaya

Ibadah zakat mempunyai nilai tersendir1 pula Melalu1 1ibadah zakat
i1 akan tertanam pula sifat dirt dan sikap jjwa mau menolong sesama dan
menolong agama Allah SWT dengan rezeki yang diberikan-Nya Nilai luhur
zakat dapat menghilangkan sifat bakhil dan akan tumbuh sifat penyantun
kepada sesame manusia yang lemah yang memerlukan bantuan dan
pertolongan Dalam dir1 akan timbul kesadaran, bahwa rezeki yang diberikan
Allah SWT 1tu merupakan titipan-Nya untuk diberikan sebagian kepada pihak-
pthak tertentu menurut ketentuannya Sebab 1tu bagi orang yang diben1 Allah
SWT rezeki lebih, agar 1a segera menyadari bahwa hal 1tu terjadi pertanda
baginya sebagai salah satu hamba Allah SET yang dipercaya untuk segera
menunaikan syar1’ah Islamiyah dengan jalan membantu orang lain yang sedang
menunggunya, sehingga dapat secara bersama-sama menikmati mkmat Allah

SWT 7 Sesuar dengan firman Allah SWT dalam surat Al-Kausar ayat 1-3

/n/n/ s s yos0r

Ok ybhglubu\®)ul_,d4_)d.d®){,ﬂ‘duhc‘

Artinya sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu mnikmat yang
banyak Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu, dan berkorbanlah
Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu Dialah yang
terputus

7 Fuad Ikhsan, Dasar-dasar Kependidikan, Rineka Cipta, Jakarta,2001, hal 142



17

Sehingga dengan berdasarkan fungsi dar1 zakat Fitrah tersebut,
maka setiap anggota karang taruna berkewajiban untuk mengumpulkan
zakat Fitrah (untuk dirinya) kemudian dikumpulkan menjadi satu dengan
anggota yang lain untuk disalurkan atau diberikan kepada orang-orang
yang berhak untuk menerimanya

3 Peringatan Han Besar Islam

Salah satu kegiatan keagamaan yang diselenggarakan oleh Remaja
Masjidyang berkenaan dengan peringatan hari besar Islam adalah
peringatan Isra’ Mi’raj

Isra’ Mr’raj sendiri merupakan peristiwa yang kebenarannya tak
dapat disangkal, karena telah dyelaskan dalam Al-Quran Peristiwa Isra’,
yakmi perjalanan malam han yang ditempuh Rasulullah dar1 Masjidil
Haram di Mekkah ke Masjidil Agsha di Palestina sedangkan peristiwa
Mr’raj, yaitu mengorbitnya Rasulullah saw meninggalkan Planet bumi 1
menembus lapis-lapis antariksa dengan menaiki kendaraan khusus yang
bernama “Buraq” sampai ke sidratul Muntaha untuk audiensi kehadirat
Allah SWT ®

Dengan adanya pernistiwa Isra® Mi’'ray tersebut dapat
menggugah/memimbulkan 1de diberbagai bidang Peringatan Isra’ dan
Mr’ray yang dilaksanakan oleh kaum Muslimin di seluruh dumia secara

rutin setiap tahun, haruslah menmimbulkan umpan balik berupa motivasi

8M Fuaed Nasar, Agama di Mata Remaja, Angkasa Raya, Padang, 1993”, hal 62
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kepada kaum muslimin untuk giat berlomba maju dan naik ke taraf yang
lebih tingg1 dalam segala bidang
Dengan peringatan Isra’ dan Mi’raj yang dilaksanakan oleh Karang
Taruna Desa Tejo selain memberikan pemahaman peristiwa Isra’ dan
Mr’raj juga dengan berkumpulnya antara anak muda dan orang tua,
maupun dengan sesama anak muda dapat menjalin hubungan silaturrahmi
dan juga memberikan pemahaman tentang indahnya kebersamaan
Kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilaksanakan diorganisasi Remaja
Masjid Desa Tejo tersebut dapat menunjang interaks: sosial (hubungan sosial)
remaja apabila dar1 setiap remaja sebagai anggotanya berperan aktif untuk
mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut Dengan ikut aktif dalam kegiatan
keagamaan yang diselenggarakan, setiap remaja dapat berbaur dengan remaja

lain dan sekaligus dapat berkomunikasi serta belajar bersama

Tujuan Kegiatan Keagamaan

Segala sesuatu yang akan dilakukan, sudah barang tentu mempuyai
tuyjuan yang hendak dicapai Pada dasarnya kegiatan keagamaan merupakan
usaha yang dilakukan (terhadap remaja) agar dapat memahami, mengamalkan
ajara-ajaran agama Sehinggga tujuan dar kegiatan keagamaan adalah yang

menjadi tujuan dan pendidikan agama 1tu sendir1
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D1 bawah 1m para tokoh pendidikan memberikan pendapatnya mengenai
tujuan pendidikan Islam
a Imam Ghazali yang dikutip darn Widodo Supriono “Ilmu Pendidikan
Islam Teoritis Praktis” tujuan pendidikan Islam adalah
1 Kesempurnaan manusia yang berujung tagarrub (mendekatkan dir1)
kepada Allah SWT
2 Kesempurnaan manusia yang berujung kepada kebahagiaan duma dan
kesentosaan akhirat °
b Prof Dr Abdul Azis
Mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah mendapatkan
keridhaan Allah SWT dan mengusahakan penghidupan
¢ Menurut Ibnu Khaldun yang dikutip dar1 Ramayulis “Ilmu Pendidikan
Islam” Menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam mempunyai 2 tujuan
yaitu
1 Tujuan keagamaan, maksudnya 1alah beramal untuk akhirat, sehingga
12 menemui Tuhannya dan telah menunaikan hak-hak Allah SWT yang
diwajibkan atas-Nya
2 Twuan ilmiah yang bersifat keduniaan yaitu apa yang diungkapkan
oleh pendidikan modern dengan tujuan kemanfaatan atau persiapan

hidup '

® Widodo Supriyono, llmu pendidikan Islam Teormis Prakus, dalam Ismail SM  (eds),
“Paradigma Pendidikan Islam” Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2001, hal 40
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d Menurut al-Abrasyr merumuskan tujuan umum pendidikan Islam adalah

sebagai berikut

1

2

Pembentukan akhlak muha

Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat

Menumbuhkan roh 1lmiah pada pelajaran dan memuaskan keinginan
hat1 untuk mengetahu1 dan memungkinkan 1a mengkaji 1lmu sekedar
sebagai 1lmu

Menyiapkan pelajar dan segi profesional tekmis dan perusahaan

supaya 1a dapat menguasai profesi tertentu dan perusahaan tertentu,
supaya dapat mencarn rezek: dalam hidup dengan mulia disamping
memelihara segi kerohanian dan keagamaan

Persiapan untuk mencann1 rezeki dan pemeliharaan segi-segi
kemanfaatannya, keterpaduan antara agama dan ilmu akan dapat
membawa manusia kepada kesempurnaan

Semua rumusan tujuan yang dikemukakan di atas sesuai dengan ayat

Al-Quran dan Hadits Rasulullah SAW berikut

a Firman Allah SWT

vsj

s |5ndls i 0T g 15 180 08 03] 150 (el G

TR et 1T 1T T (sl
>‘_A‘.>-)J ,..la.“ ‘y}‘ uf,-—\]‘, Vg'“ ‘)“"" uh;\.” 4! c’} bfmb b}&)‘ Je? ‘.}/b

1 Ramayulis, //mu Pendidikan Islam, Kalam Mulia, Jakarta, 1998, hal 25-26
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Artinya Hai orang-orang yang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu,
“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan member kelapangan untukmu Dan apabila dikatakan
“Berdirnlah kamu”, Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beniman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat Dan Allah Maha mengetahu1 apa
yang kamu kerjakan (Al-Mujadalah 11)” 12

Sabda Rasulullah saw

A A VA "/”’ (G F A I

(ool 5 ) e 2 FAJEALYE );yd‘;\ ,\m d:\s Al Jec |

Artinya “Bekerjalah untuk urusan dunmia seolah-olah engkau akan hidup
selamanya dan bekerjalah untuk urusan akhirat seolah-olah engkau
akan mat1 esok 12
Jika diperhatikan rumusan tujuan pendidikan Islam baik pendapat dar
para ahli maupun yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits Nampak
jelas, bahwa tujuan pendidikan Islam tidak hanya untuk mencar kesenangan,
kebahagiaan di dunia (mater1) tetapi juga untuk kesiapan/bekal akhiraynya
Menurut M Anfin, merumuskan tujuan akhir pendidikan Islam 1alah

merealisasikan manusia muslim yang beriman dan bertagwa serta berilmu

pengetahuan yang mampu mengabdikan dirinya kepada khalikNya dengan

11 1bidhal 910 Dasar-dasar Kependidikan, Rineka Cipta, Jakarta,2001, hal 142
12Fachruddin Hs ,dan IrfanFachruddin,S H , Pilthan Sabda Rasul (Hadis-hadis Pilihan),hal 73
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sikap dan kepribadian bulat yang merujuk kepada penyerahan dir1 kepada-

Nya dalam segala aspek hidupnya duniawiah dan ukhrawiah

4 Maten1 Kegiatan Keagamaan (Pengajian)

Maten1 kegiatan keagamaan yang dalam hal 11 adalah pengajian bag

para remaja di masjid meliputi, antara lain

1 Bersifat rohamah, yaitu pelajaran agama Islam yang mencakup

a

b

Akidah Islam, yaitu rukun iman yang enam,
Ibadah, yaitu toharoh, shalat, zakat, puasa dan haj,
Moral/akhlak, yaitu akhlak terhadap Allah, terhadap dir1 sendiri,

keluarga, tetangga, masyarakat, dan alam sekitar

2 Bersifat material, yaitu pelajaran agama Islam yang terdin dan

a

Politik negara hukum yang menurut Al-Qur’an dan Hadits
menempatkan musyawarah sebagai kedaulatan tertinggi,

Ekonomi, mencakup ciri-cir1 ekonomi Islam, kedudukan hak milik dan
tujuan batas-batas ekonomui Islam,

Sosial, yaitu hubungan dengan manusia dengan Allah, manusia dengan
sesamanya, manusia dengan dirinya sendir1 dan manusia dengan alam
sekitarnya,

Sejarah Islam, yaitu sejarah Islam masuk Indonesia, sejarah Islam di

3 M Arifin , /lmu Pendidikan Islam Bumi Aksara, Jakarta, 2000, hal 236
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dunia dan sejarah Nabit Muhammad Saw

Oleh karena problematika yang dihadapi oleh para remaja adalah
masalah emos1 yang menimbulkan kenakalan pada remaja “Pada umumnya
kenakalan remaja merupakan produk dar1 konstitusi defektif mental dan
emos: Yaitu mental dan emos: dar1 anak muda belum matang, yang labil dan
jad1 rusak atau defektif, sebagai akibat proses kondisionering oleh lingkungan
yang buruk”

Melihat sis1 permasalahan remaja tersebut, maka faktor pendidikan
terutama pendidikan agama Islam untuk membimbing jiwa dan pikiran
mereka tetap sehat dan selalu dekat dengan Allah dengan membentuk
Akhlakul karimah pada remaja, dengan akhlak yang baik pada remaja perilaku

negatif yang melekat pada remaja akan dapat dikikis

. Metode Kegiatan Keagamaan (Pengajian)

Metode Kegiatan Keagamaan (Pengajian) bagi remaja di masjd im
dapat dilakukan dengan jalan, antara lain
a Melakukan pendidikan agama Islam dan moral secara rasional
b Melakukan bimbingan berdiskus: dan bermusyawarah
¢ Menyediakan buku bacaan tentang agama, moral dan 1lmu pengetahuan
d Memberikan kesempatan untuk berperan dan bertanggung jawab sebagai

orang dewasa melalu1 wahana organisasi
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e Memberikan perlindungan terhadap pengaruh negatif dar1 lingkungan dan
media masa

f Membimbing dan mengawasi pergaulan muda-mudi

g Menyalurkan hobi1 yang sehat dan bermanfaat

h Memberikan kesempatan berolahraga dalam berbagai cabang

B Tinjauan Tentang Pembinaan Akhlak Remaja
1. Pengertian Akhlak Remaja

a Akhlak
Secara bahasa (etimologi) bahwa akhlak berasal dar1 bahasa Arab
jama’nya khuluqun yang menurut lughot diartikan budi pekerti, perangai,
tingkah laku atau tabiat 14

Dalam Al-Qur’an dijumpai pemakaiannya diantaranya

ke gl U S5

Artinya Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekert: yang
agung (QS Al-Qalam ayat 4) 18

Dalam kamus bahasa Indonesia, akhlak diartikan dengan "tingkah

laku, bud1 pekert1 dan perangai” 16 pengertian 11 belum tepat menurut artt

istilah yang umum digunakan oleh para ahli [Imu Akhlak Kata akhlak 1tu

'4 Abdul Kholiq et al, Pemikiran Pendidikan Islam Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1999, hal 87
5 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, hal 1-3
16 Ad1 Gunawan, Kamus Praktis Ilmiah Populer Kartika, Surabaya, hal 16
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berasal dar1 bahasa Arab, yang berart1 bentuk kejadian, dalam hal 1m tentu
bentuk batin (psikis) seseorang

D1 samping perkataan akhlak ada perkataan lain yang hampir sama
artinya yaitu etika dan moral, akan tetapi ketiganya dapat dibedakan
Akhlak bersumber dan agama Islam, etika bertitik tolak dan akal pikiran,
sedangkan moral sama dengan etika, hanya saja etika bersifat teor
sedangkan moral lebih banyak bersifat praktis

Imam Ghazali mendefinisikan khuluq atau akhlak sebagai berikut
“Akhlak adalah suatu keterangan kesediaan jiwa yang (relatif) tetap, yang
dar1 padanya muncul perbuatan-perbuatan yang mudah dan gampang tanpa
disertar pikir dan pertimbangan” 17

Menurut Hasan Langgulung akhlak adalah kebiasaan atau sikap
yang mendalam di dalam jiwa dar1 mana muncul perbuatan-perbuatan
dengan mudah, yang dalam pembentukannya bergantung pada faktor-
faktor keturunan dan lingkungan 18

b Remaja

Yang dimaksud remaja ialah Suatu fase rentangan umur manusia
antara usia 14-25 tahun untuk laki-laki dan usia 12-21 tahun untuk
perempuan ¥

Para pemuda harus memahami dirinya Masa pemuda 1alah masa

'” Imam Al-Ghazali, Thya’Ulumuddin Juz 1II Isa Albaby Alhalby, Mesir, hal 52
'8 Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, Jakarta, PT Al-Husna, 1998, hal 58
' Oemar Hamalik, Pstkologi Belajar Dan Mengayar, Sinar Baru, Bandung, 1992, hal 117
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yang terpenting, karena masa pemuda adalah masa yang menentukan
Menentukan hari depanya, menentukan kehidupannya, menentukan
kehidupan keluarganya, bahkan menentukan nasib bangsa dan negaranya
Bukankah kita sering dengar dar1 para pemimpin bahwa nasib negara dan
bangsa ada di tangan pemudanya, sebagai pengganti angkatan tua Oleh
karena 1tu, pemuda harus dibina dengan sungguh-sungguh, baik oleh
pemuda 1tu sendirn1 maupun oleh siapa saja yang berkepentingan
dengannya *°

Sedangkan masalah remaja merupakan suatu masalah yang
sebenarnya sangat menarik untuk dibicarakan, lebih-lebih pada akhir-akhir
i telah timbul akibat negatif yang sangat mencemaskan yang akan
membawa kehancuran bagi remaja 1tu sendinn dan masyarakat pada
umumnya

Sebenarnya sampai sekarang belum ada kata sepakat antara para
ahli 1lmu pengetahuan tentang batas umur bagi remaja Karena hal 1tu
bergantung kepada keadaan masyarakat di mana keadaan remaja 1tu hidup,
dan bergantung pula dart mana remaja 1tu ditijjau Dart lingkungan
semakin maju suatu masyarakat semakin panjang masa remajanya Untuk
masyarakat yang masih sederhana, maka sangat pendek masa remaja 1tu,
bahkan mungkin tidak ada Biasanya tingkat masyarakat yang sederhana,

begitu jasmaninya sudah matang dia langsung dihargar dan sanggup

20 Agus Sujanto, Psikologi Perkembangan Rineka Cipta, Jakarta, 1996, hal 161
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memikul tanggung jawab

Kalau ditinjau dani segi hukum usia remaja adalah 12 sampai
dengan 18 tahun, dan segi agama para ahli 1lmu kejiwaan menganggap
batas usia remaja sampai 24 tahun Karena kemantapan beragama tidak
terjadi pada usia sebelum 24 tahun

Remaja adalah suatu tingkat umur dimana anak tidak lagi anak-
anak, tetap1 belum dapat dipandang dewasa Remaja adalah umur yang
menjembatan1 antara anak-anak dan dewasa Masa remaja adalah masa
peralihan !

Zakiyah Daradjat mengemukakan bahwa Remaja adalah anak yang
ada pada masa peralihan di antara masa anak-anak dan masa dewasa, di
mana anak-anak mengalami perubahan cepat di segala bidang Mereka
bukan lagi anak-anak baik bentuk badan, sikap dan cara berpikir, tetap:
bukan pula orang dewasa yang telah matang 2

Menurut Oemar Hamalik Pengertian dasar tentang 1stilah remaja
hanyalah pertumbuhan ke arah kematangan yang bermula pada masa
pubertas dengan kedewasaan D1 samping 1tu masa remaja merupakan
masa yang penuh tekanan dan ketegangan Dalam dumia yang mengalami
perubahan yang cepat, memang tidak bisa dihindarkan bahwa tingkah laku

sebagian remaja mengalami ketidaktentuan tatkala mereka mencari

2! Ibid, hal 102
22 Zakiyah Daradjat, Kesehatan Mental, PT Gunung Agung, Jakarta, 1975, hal 106
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kedudukan dan identitas Para remaja bukan lagi anak-anak, tetap: juga
belum menjadi orang dewasa Mereka cenderung lebih sensitif karena
perannya belum tegas Ia mengalamu pertentangan milai-nilai dan harapan
yang akibatnya lebth mempersulit dirinya yang sekaligus mengubah
perannya
¢ Akhlak Remaja

Berpyak pada pengertian tentang akhlak dan remaja, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa akhlak remaja adalah kemampuan seorang
yang berumur muda dalam mengharmoniskan dan menserasikan segala
Jiwa atau rohani dan jasmani yang diwujudkan dalam sikap (perbuatan),
perasaan (emosi) serta ucapan yang baik dalam pola pergaulan antar
manusia supaya terhindar dar1 hal-hal yang tidak dunginkan atau tidak
sesual dengan ajaran yang dipahami

Jad1 dapat disimpulkan Akhlak remaja atau perilaku remaja adalah
perbuatan atau sikap yang dilakukan oleh remaja dalam memenuhi emosi

umurnya

2. Problematika Remaja

Sebagar manusia anak remaja mempunyair berbagai kebutuhan yang
menuntut untuk dipenuhi dan merupakan pula sumber daripada timbulnya

berbagai problema dalam dirinya terutama dalam rangka penyesuaian din
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terhadap lingkungannya

Yang dimaksud dengan problema remaja 1alah masalah-masalah yang
dihadapi para remaja sehubungan dengan adanya kebutuhankebutuhan mereka
dalam rangka penyesuaian dir1 terhadap lingkungan remaja itu hidup dan
berkembang 23

Untuk mengetahui problem-problem yang dialami remaja telah banyak
dilakukan riset di beberapa negara termasuk Indonesia Terbukti dari hasil
riset 1tu bahwa ada problem-problem yang umum dialami oleh semua remaja
di1 mana saja mereka hidup, diantaranya adalah
1 Masalah sekolah
2 Masalah keluarga
3 Masalah kesehatan
4 Memilih pekerjaan dan kesempatan belajar
5 Pertumbuhan pribadi dan sosial
6 Perkembangan jiwa (watak)
7 Masalah pengisian waktu terluang
8 Masalah seks
9 Masalah keuangan
10 Masalah persiapan untuk berkeluarga

11 Kehidupan masyarakat (civic)

2 Sofyan S Willis, Problema Remaja dan Pemecahannya, (Bandung Angkasa, 1981),
him 32
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12 Masalah agama dan akhlak 2*

Faktor-faktor Buruknya Akhlak Remaja
Sepanjang kehidupan manusia, ada dua faktor tetap yang mempengaruhi
perkembangan psikologis manusia 1tu, yaitu
a Faktor Luar atau faktor ajar (eksternal)
Faktor luar adalah faktor yang timbul dar1 luar remaja 1tu sendiri
Dalam hal m, ada golongan besar yang termasuk faktor luar yang
mempengaruhi manusia, yang pertama golongan organis yaitu manusia,
binatang dan tumbuh-tumbuhan dan yang kedua golongan anorganis termasuk
d1 dalamnya adalah keadaan alam sepert1 1klim, perikehidupan (petani, pelaut,
pegunungan, perdagangan dan sebagainya) dan benda-benda, yang termasuk
d1 dalamnya benda-benda alam yang bukan hasil budaya dan yang merupakan
hasil budaya misalnya keadaan perumahan, bangunan-bangunan dan
sebagainya
b Faktor Dalam atau faktor dasar (internal)
Faktor dalam adalah faktor yang timbul dar1 dir1 remaja 1tu sendin
Sebenarnya banyak sekali yang termasuk ke dalm faktor 1 Namun disim
akan disebutkan faktor yang gejalanya dapat dilihat dengan bukti-bukti,

sekalipun bukti-bukt1 1tu masith dalam taraf anggapan, yaitu

24 Zakiyah Daradjat, Problema Remaja di Indonesia,op cit, hal 48
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1) Perkembangan seksualitas

2) Perkembangan fantasi

3) Perkembangan emosi

4) Perkembangan kemauan

5) Perkembangan pikiran

6) Perkembangan estetika N

7) Perkembangan religi *°

wlz(‘

Selanjutnya Agus Suanto menyebutkan, sebab-sebab yang
memungkinkan terjadinya kenakalan remaja pada dasarnya berasal dari
tiga keadaan, yaitu
1) Keadaan Badan

Keadaan badan i1 dapat dibedakan menjadi dua macam
Pertama keadaan badan yang diturunkan oleh orang tuannya sejak
pertemuan antara sel telur 1bu dengan sperma ayah Kedua keadaan
yang diterima selama dalam perkembangan

2) Keadaan Jiwa

Keadaan jiwa 11 sepert1 kegagalan-kegagalan atau kekurangan-
kekurangan yang dapat menimbulkan rasa rendah dir1 atau i1 hati,
ketidakmampuan dalam menghadap: masalah, konflik-konflik yang
timbul tidak ada harmomi antara dorongan-dorongan mnstink dan norma

sosial dan sebagainya

 Agus Sujanto, Op cit hal 177
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3) Keadaan Lingkungan
Lingkungan sosial i1 dibatasi saja yaitu yang dengan sengaja

ikut membentuk jiwa dengan harapan agar dapat tumbuh menjadi

manusia yang dapat bertanggungjawab atas kesejahteraan masyarakat

dan bangsa, yaitu

a) Yang didapati dar1 masyarakat Perubahan-perubahan masyarakat
yang cepat dan menimbulkan ketegangan seperti revolusi,
peperangan, kekacauan ekonomi, rumah tangga yang berantakan
dan lain sebagainya

b) Yang mungkin didapat dart sekolah Misalnya pengaruh dari
teman-temannya yang datang dart keluarga yang Kkurang
memperhatikan kepentingan anak dalam belajar, kelompok ganja,
cross boys dan cross girl yang memberikan kebebasan tanpa
control dan lain sebagainya

¢) Yang mungkin didapati dar1 keluarga sudah sepantasnya kalau
kemungkinan timbulnya kenakalan remaja berasal dari keluarga
karena mulai dar1 lahir anak diasuh atau dibesarkan dalam
keluarga, apakah dar1 orang tua sendir1 atau saudara-saudaranya
atau karena masalah sosial ekonomu keluarga dan lain
sebagainya A

Demikian, faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya akhlak remaja,

24 Agus Sujanto, Op cit hal 206
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tapr faktor kurangnya pendidikan agama, kemerosotan moral dar1 orang
dewasa, film dan buku bacaan yang tidak baik juga ikut mempengaruhi

perkembangan remaja

C. Peranan Kegiatan Keagamaan Dalam Pembinaan Akhlak Remaja

Sebelum seorang anak menjadi murid Lembaga pendidikan formal, anak-
anak telah memperoleh pendidikan yang diberikan oleh keluarganya terutama
ayah dan 1bunya Anak-anak banyak belajar di rumah dar ibunya atau orang
tuannya di1 mana dan kapan saja serta menyangkut berbagai hal yang mereka
perlukan di dalam pertumbuhannya ke arah kesempurnaan Hal im seperti
diungkapkan oleh Suwarto bahwa "Di dalam keluargalah anak pertama-tama
menenma pendidikan, dan pendidikan yang diperoleh dalam keluarga 1m
merupakan pendidikan yang terpenting atau utama terhadap perkembangan
pribadi anak" '

Dalam ajaran agama Islam adanya kebutuhan terhadap agama disebabkan
manusia selaku makhluk Tuhan dibekali dengan berbagai potens: (fitrah) yang
dibawa sejak lahir, dan salah satu fitrah tersebut adalah kecenderungan terhadap
agama Dengan demikian anak yang baru lahir sudah memiliki potens: untuk
menjadi manusia yang ber-Tuhan Kalau ada yang tidak mempercayai adanya

Tuhan bukanlah merupakan sifat asalnya tetapi erat kaitannya dengan

2 Soelaiman Joesoef, Slamet Santoso, Op cit hal 3
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lingkungan 2%

Namun apabila pemuda tidak dibekali dengan pendidikan agama, maka
tidak mustahil pemuda terperosot ke jurang kesesatan Dengan mengetahu
bahaya yang dapat mengancam para pemuda, maka dapat digariskan
tindakantindakan yang tepat yang sepatutnya dilakukan orang dewasa demu
keselamatan para pemuda Oleh karena 1tu yang paling bertanggung jawab di
dalam menyelamatkan pemuda adalah tripusat pendidikan yaitu keluarga, sekolah
dan masyarakat *°

Oleh karena 1tu, sangatlah penting bagi para pemuda untuk mengetahui
dan mengamalkan ajaran agama, karena dalam agama diajarkan tentang sesuatu
yang baik dan buruk, halal dan haram, mana yang harus dilakukan dan yang harus
ditinggalkan Juga demi kepentingan pemuda 1tu sendir1 untuk kehidupan di dunia
dan akhirat, terutama di negara Indonesia 11 yang beridiologikan Pancasila yang
secara tersurat mengharuskan bangsanya untuk ber-Tuhan atau mempunyai
agama

Perlunya akhlak dibina melalur pendidikan agama, supaya perilaku yang
sopan 1tu dapat mendominas! dalam kehidupan manusia yang dapat memberikan
rangsangan-rangsangan untuk bertindak melakukan hal-hal yang baik dan mulia

Agama Islam telah memberikan konsep terhadap bentuk akhlak adalah

dem: keselamatan, keuntungan umat manusia dan mengarahkan untuk bekal

2 H Jalaluddin, Psikologi Agama Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2002, hal 95
¥ Agus Sujanto, Op cit hal 220
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kehidupan dunia dan akhirat Maka tidak jalan lain yang baik untuk membina

sopan santun seseorang, kecuali dengan pendidikan Islam



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelittan yang dilakukan oleh peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif Hal tersebut dilakukan karena data yang diperoleh dar1 lapangan berupa
data kualitatif yaitu data yang dapat diukur secara tidak langsung (statemen) yang
berupa data tentang kegiatan keagamaan dan data tentang akhlak remaja desa
Tejo kecamatan Kanor yang dibuktikan dengan perilaku

Jemis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kasus atau
studi kasus, yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan
mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu Ditimjau dan
wilayahnya, maka peneliian kasus hanya meliputi daerah atau subyek yang
sangat sempit, tetapr ditijau dan sifat peneliian, peneliian kasus lebih

mendalam '

B. Kehadiran Penehiti

Kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian 1m mutlak diperlukan

karena dalam penelitian 11 peneliti bertindak sebagai instrumen, perancang dan

! Suharsimi1 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, Jakarta, 1983, hal 131

36
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pembern tindakan Peneliti sebagar instrumen artinya peneliti sebagai pengamat,
pewawancara, dan pengumpul data
Penelit1 disim adalah berperan sebagai pengamat penuh yang semua

aktivitas penelitian diketahui oleh informen atau subyek yang diteliti

. Lokasi Penelitian

Penelitian 1m dilakukan dengan memilih lokasi penelitian di masjd jami’

Al Muslimun desa Tejo Kecamatan Kanor Penelitt memiliki beberapa alasan

memulih lokas: tersebut

1 Masjid Jam1” Al Muslimun memiliki letak geografis yang strategis bertempat
d1 tengah Desa Tejo Kecamatan Kanor

2 Maspd jami® Al Muslimun memiliki beberapa rutinitas yang yang menartk
untuk ditelit1

3 Maspd Jami® Al Mushimun adalah pusat kegiatan keagamaan yang berbasis
Ahlus Sunnah bagi warga sekitar yang terletak di Desa Tejo Kecamatan
Kanor

4 Maspd Jami® Al Muslimun melibatkan bahkan memprioritaskan remaja dalam
beberapa kegiatan sehingga peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian
yang berhubungan dengan akhlak remaja yang pada akhir-akhir 1 sudah

hamper habis karena tergerus arus globalisasi
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D. Sumber Data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian 1n1 adalah subyek dann mana

data diperoleh ? Dalam penelitian 11 peneliti memperoleh data berupa

1 Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dar1 subyek penelitian
dengan menggunakan alat, pengukuran atau alat pengambilan data langsung
subyek sebagai informasi yang dicari 3
Data 11 meliput1 data lapangan yang berkaitan dengan pembelajaran
Pengajian Ahad an data i diperoleh dan pengajar/ ustadz, Remaja Masjid

Jami’ Al Muslimun Desa Tejo Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro dan

dan remaja masjid lain yang mengikuti pembelajaran Pengajian ahad pagi

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain tidak
langsung diperoleh peneliti dan subyek peneliian Peneliti menggunakan data
pendukung yang berhubungan dengan pembelajaran Pengajian Ahad Pagi di
masjid Jam1® Desa Tejo Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro Data 1ni
penelitt peroleh dari sumber buku, makalah, artikel dan buku-buku yang

dipandang relevan dar1 penelitian 1

2 Nasution, Metode Research, Bumi Aksara, Jakarta, 1995, Cet I, hal 143
3 Saefudin Azwar, M A, Metode Penelitian, Pustaka Pelajar,Y ogyakarta, 1998, Cet I, hal 91
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E. Prosedur Pengumpulan Data

Tekmk pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 1m yaitu
penelitian lapangan (Field Research) Teknik i1 dilakukan guna mendapatkan
data-data dan1 kancah tempat terjadinya kejadian atau kasus Dalam field

research peneliti menggunakan metode

1 Metode Observasi

Observasi merupakan suatu penelitian yang dijalankan secara sistematis
dan sengaja diadakan dengan menggunakan alat indra (terutama mata) atas
kejadian-kejadian yang langsung dapat ditangkap pada waktu kejadian 1tu
terjadi Oleh karena observasi dilakukan dengan menggunakan alat indra
maka agar observasi dapat berhasil dengan baik, salah satu hal yang harus
terpenuhi 1alah bahwa alat indra harus dipergunakan dengan sebaik-baiknya 4

Oleh karena 1tu observasi bertujuan untuk mencar1 data tentang kondisi
remaja, kejadian yang ada di Maspd Jami® Al Muslimun Desa Tejo
Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro, metode apa saja yang digunakan
dalam pengajian dan lain-lain Jadi penulis akan lebth mudah untuk

menyajikan data yang sesuai dengan kondisi pada saat 1tu

4 Prof Dr Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Andi,yogyakarta, 2004, hal 64
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2. Metode Interview atau Wawancara

S Margono berpendapat bahwa interview adalah alat pengumpulan
mnformast dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk
dyawab secara lisan pula Cinn utama interview adalah kontak langsung antara
pencari informasi dan sumber informas >

Dengan metode 11, penulis ingin mendapatkan data secara langsung
melalm wawancara dengan pihak Ta’mir Masjid atau Asatidz di Maspjd Jami® Al
Muslimun Desa Tejo Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro Tentang
perkembangan remaja, hal-hal apa saja yang bisa membantu aktivitas
keagamaan, pendapat-pendapat asatidz dan gambaran umum obyek penelitian
di Masjid Jami® Al Muslimun Desa Tejo Kecamatan Kanor Kabupaten

Bojonegoro

3. Metode Dokumentasi
Yaitu tehnik pengumpulan data yang diperoleh dar1 berbagai tulisan
sepert1 buku-buku, jurnal, dokumen, catatan-catatan dan sebagainya Penulis

menggunakan metode dokumentasi 11 bertujuan ingin mencari data-data apa

saja yang dapat mendukung hasil dar1 penelitian yang penulis lakukan dan data
yang menunjukkan kegiatan keagamaan di Masjid Jam1” Al Muslimun Desa Tejo

Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro

'S Margono, Metode Peneltian Pendidikan Rineka Cipta, Jakarta, 1997, hal 165
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F. Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman
peneliti tentang kasus yang ditelit1 dan menyajikannya sebagai temuan untuk yang
lain sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu
dilanjutkan dengan berupaya mencari makna (meaning) g

Teknik anahisis data yang digunakan adalah analisis studi kasus Teknik mi
digunakan untuk memperoleh data, setelah data terkumpul data diolah maka peneliti
memperoleh kesimpulan. Oleh karena 1tu data yang diperoleh harus lengkap dan
menyeluruh kemudian penelitt memberikan solusi atas penelitian kasus tersebut

Metode 1m penelii gunakan dalam rangka untuk menganalisis data yang
diperoleh dan lapangan dengan berdasar konsep teon yang ada. Dalam analisis 1m
peneliti akan menganalisis tentang Kegiatan keagamaan Pengajian ahad pagi dalam
pembinaan akhlak remaja d1 Masjid Jam:’ Al Muslimun Desa Tejo Kecamatan Kanor

Kabupaten Bojonegoro

® Noeng Muhajir, Metodolog: Penelitian Kualitatif, Remaja Rosda Karya, Bandung, 1990, Cet I,
hal 103
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PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A Anahlsis Terhadap Kegiatan Keagamaan (Pengapian Ahad Pagi) di Maspd
Jamy’ Al Muslimun Desa Tejo

Menyampaikan ajaran agama i1slam adalah merupakan tugas bagi semua

orang 1slam khususnya adalah orang tua kepada anaknya dan ulama’ kepada para

umatnya Hal im sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Al-Lugman ayat

13 yang berbuny1 sebagai berikut

de
’//,w,a‘ /,4’,:/,/ /’}/ ,.o ,9}/:9/
S el ) AU S8 N T sl a5 a3y ed) J6 o

Artinya  “Dan ingatlah ketika Lugman berkata pada anaknya di waktu 1a
member1 pelaqjaran padanya Hai, anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah karena sesungguhnya syirik itu adalah
termasuk dosa besar” '

Ilmu pengetahuan khususnya pendidikan agama islam adalah kebutuhan
bagu setiap orang Islam karena Ilmu pengetahuan tersebut dyadikan sebagai
bekal dalam kehidupan dunia dan akhirat Allah berfirman dalam surat At-Taubah

ayat 122 yang berbuny1

! Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Gema Risalah Press, Bandung, 1993, hal
814

42
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Artinya  “Mengapat tidak pergi dar tiap-tiap golongan di antara mereka
beberapa orang untuk mendalami 1lmu pengetahuan mereka tentang
agama dan untuk member1 peringatan kepada kaumnya, apabila
mereka telah kembali kepadanya supaya mereka dapat menjaga
dirnya” ?

Dar1 ayat tersebut di atas adalah merupakan dasar terlaksananya
pendidikan agama, dan dari dasar tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
masalah pendidikan adalah masalah yang penting sekali bagi kehidupan manusia,
karena pendidikan selalu member1 pengaruh dan penuntun yang besar dalam
membina umat manusia, sehingga bailk negara maupun agama sangat
mengutamakannya untuk menghantarkan warga negaranya dan umat beragama

pada keselamatan dan kebahagiaan kelak

1 Tujuan dan Materi Pengajian (Pendidikan)
Suatu usaha yang tidak mempunyai tujuan tidak akan berarti1 apa-apa
Ibarat seseorang yang bepergian tidak tentu arah Pengajian adalah merupakan
salah satu bentuk pendidikan Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan
secara sadar dan jelas memiliki tujuan Sehingga diharapkan dalam

penerapannya 1a tidak kehilangan arah dan pyjakan

2 Ibid , hal 393
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Twuan Pendidikan Agama Islam yang paling utama adalah tercapainya

kebahagiaan di dunia maupun di akhirat Dalam Al Qur’an Surat al Qasas 77

disebutkan
. ke B .
e e P - : P :/ f-”’/ d ' Eed 2 - /""
l.;.:..\.“ /,M&Y, df&‘)‘ | sl ZL50; - cub
P P

Artinya “Dan canlah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negent akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dan (kenikmatan) dumaw: dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan
Janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan™

Demikian juga disebutkan dalam Surat al Mujadallah ayat 11
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Artinya Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan membern kelapangan untukmu dan apabila dikatakan
"Berdinlah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

3 Ibid , hal 779
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orang yang diber1 ilmu pengetahuan beberapa derajat dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” *

Pada proses pembelajaran PAI bertuyjuan untuk meningkatkan
keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT dengan menjalankan perintah
dan menjahu1 segala laragannya, terutama membentuk kepribadian remaja
kearah pribad1 yang berakhlakul karimah yang tingg:

Kalau berbicara tentang tujuan Pendidikan Agama Islam, berart: bicara
tentang milai-nila1 1deal yang bercorak Islami Hal im1 mengandung makna
bahwa tujuan pendidikan Islam tidak lain adalah tujuan yang merealisasikan
idealitas Islam Sedang idealitas Islam sendirn pada hakikatnya adalah
mengandung nilai perilaku manusia yang didasari atau dijiwai 1iman dan takwa
kepada Allah SWT sebagar sumber kekuatan mutlak yang harus ditaat, tujuan
seperti 1n1 sebagaimana tujuan diinginkan

Tujuan pendidikan agama 1slam di Pengajlan Ahad Pagi (PAP) pada
dasarnya dalam pandangan peneliti sudah tercapai, dari sudut perilaku dan
pengamatan peneliti setelah mereka mendapat mater1 dari ustadz perilaku
mereka semakin lebih terkendali atau mereka agak tersadar, hasil 1m penelit
peroleh darn pengamatan pada hasil diskusi yang bersifat curhat

Kalau dilihat dan tujuan diatas dan hasilnya maka dapat peneliti

katakan bahwa tuwjuan yang dilakukan oleh PAP sudah sesuai dengan

4 Ibid , hal 1112
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kerangka teor1 yang telah ada yaitu untuk menumbuhkan dan meningkatkan
keimanan melalu pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga
menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan,
ketaqwaannya, berbangsa, dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada
Jenjang pendidikan yang lebih tinggi

Dalam proses pembelajaran tentu membutuhkan perencanaan, dalam
Pengajian Ahad Pagi, perencanaan tidak seperti yang ada di sekolah formal
seperti RPP, silabus dan prota, dan promes, akan tetapt dengan memberikan
sebuah pengumuman terhadap mater1 yang akan dyadiklan topik Kalau
dilihat perencanaan seperti 1m1 membuat peserta didik tidak terskema dengan
baik, artinya disimi tejad1 proses teacher centre dan tidak tersusun dengan rap:
akan tetap1 dengan pemater1 yang sudah diketahui kredibilitasnya dan juga
mereka menjadi staf pengajar baik di sekolah dan tokoh masyarakat membuat
mereka sudah diakui di kalangan masyarakat sekitar

Selain 1tu, tujuan akan tercapai kalau disusun sebuah mater1 yang rul
yang sesuair dengan twjuan dan keadaan yang melingkupi dalam proses
pendidikan Pada Pengapian Ahad Pagi matenn yang diajarkan tidak beda
dengan mater1 yang diberikan oleh lembaga pendidikan yang lain yaitu mater
pendidikan yang berkaiatan dengan aqidah, syariat dan akhlak setiap mater
yang disusun dan disampaikan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dalam

pembelajaran tentunya disesuatkan dengan keadaan peserta didik dalam hal
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m remaja dengan berbagar problematikanya, bentuk mater1 diberikan berupa
makalah yang disusun oleh pengajar dan perlu dikay oleh para remaja atau
peserta didik dan juga dilakukan diskusi

Pengajian Ahad Pagi diharapkan dapat menolong kaum muslhimin
khususnya adalah para remaja agar tidak tergerus dengan arus zaman yang
semakin mengkesampingkan akhlak dan budi pekerti Dalam sebuah Hadits

Rosulullah bersabda

, 4L 70r2 i
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Artinya “Dar1 Ab1 Hurairoh ra bahwasannya Rasul SAW bersabda barang
siapa menempuh jalan disuatu jalan utuk mencar1 ilmu, maka Allah
SWT akan memudahkan baginya jalan keberhasilan (surga)” (HR
Muslim)’

2 Metode Pedidikan Agama Islam

Metode pembelajaran yang dilakukan dalam pengajian ahad pagi tidak
jauh beda dengan metode di sekolah, yaitu ceramah, tanya jawab, diskusi, dan
karya wisata Dan dalam setiap penggunaan metode diarahkan kepada sistem
pembelajaran siswa aktif dan disesuaitkan dengan keadaan peserta didik dan
tyuan hendak dicapai Karena sesuar dengan kekhususan-kekhususan yang
ada pada masing-masing bahan atau mater: pelajaran baik sifat maupun tujuan

maka diperlukan metode-metode yang berlainan antara satu materi dengan

’ Muhyidin Abi Zakaria Yahya, Riyadus Solihn, Darul Ihya, t th , hal 501
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mater1 yang lainnya

Dar1 pengamatan peneliti metode yang tercantum dalam BAB III
pernah dilakukan semua, baik itu dalam satu mater1 dilakukan satu metode
atau gabungan dar1 beberapa mater

Ketika terjad: proses dengan pemberian metode seperti ceramah
diskusi para peserta didik duduk dilantai, dengan posisi kadang guru didepan
atau dengan melingkar guru di tengah tengah

Tidak ada pemisahan antara peserta didik laki-laki dan perempuan 1m
dikarenakan untuk lebith mengefektivkan pembelajaran, akan tetapr di dalam
proses pembelajaran ada aturan untuk tidak boleh bergurau antara lelaki dan

perempuan

. Evalusi

Evalus1 yang dilakuakan di1 Pengajian Ahad Pagi berupa tes tertulis dan
wawancara, proses evaluasi seperti 11 tidak beda dengan apa yang dilakuan
dilembaga formal, akan tetap1 yang sedikit membedakan antara evalausi yang
dilakukan oleh PAP dengan lembaga lain yaitu berupa argumentasi peserta
didik tentang proses pembelajaran dan tidak berupa jawaban past1 atau berisi
pernyataan

Nilar diberikan kepada peserta didik berupa lampiran hasil jawaban

dar tes yang mereka lakukan Sedang yang bersifat non maten1 evaluasi
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dilakukan berdasarkan sering (curhat) yang dilakukan pada acara diskusi
bersama

Evaluas: yang dilakukan di1 PAP disesuaikan dengan twjuan evaluasi
yaitu tujuan utama melakukan evaluasi dalam proses belajar mengajar adalah
untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai tingkat pencapaian

twuan 1ntruksional oleh siswa sehingga dapat diupayakan tindak lanjutnya

. Media pembelajaran

Media yang digunakan dalam proses pembelajaran Pengajian Ahad
Pagi disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran, diantaranya papan tulss,
audio visual dan sebagainya Pada dasarnya bukan canggih atau tidaknya
media yang digunakan yang menentukan keberhasilan pendidikan terutama
pendidikan agama Islam

Dan hasil pengamatan peneliti metode yang disebutkan ditas pernah
digunakan dalam proses pembelajaran, dan setiap media yang digunakan
disesuatkan dengan mater1 dan metode yang digunakan seperti pada
pembelajaran tentang pakaian yang indah dan sesuai dengan tuntunan islam
pengajar menggunakan media papan tulis dan audiovisual untuk

memperlihatkan pakaian yang bagus dan tidak bagus dalam pandangan Islam



5. Ustadz

Pengajian Ahad Pagi guru dipihh sesuai dengan bidangnya masing-
masing yang disesuatkan dengan materi, karena ini bukan lembaga pendidikan
formal maha guru ditunjuk, tentunya yang berkompetensi dengan pemilthan
yang sangac tchity

/ Guru yang mengajar di Pengajian Ahad Pagi dalam pandangan peneliti
sudah sesuar dengan kompetensi profesional dalam sudut pandang disesuathan
/ mater1 yang diajarkan karena pada dasarnya syarat guru dikatakan hompcien
/ adalah menguasar mater: dan mampu menyampatkannya dengan baik U ntuk
kepentingan tugas profesional, guru dituntut untuk menguasai atau menithihi
kemampuan yang bertaraf profesional Kemampuan guru yang sepenuhnyd
harus dikuosar guru yang bertaraf profesional, yaitu
a  Merencanahan program belajar mengajar
b Melaksanakan dan memimpin atau mengelola proses belajar mengaja
¢ Menila: hkeinampuan kemajuan proses belajar mengajar
d Menguasai bahan pelajaran dalam pengertian menguasai bidang studi atau

mata pclajaran yang dipegangnya atau dibidangnya

B Anahsis Akhlaiz Remaja saat ini

Akhlak manusia khususnya yang ada pada remaja akhir-akhu

mengalami kemerosotan yang luar biasa, hal itu disebabkan karena adanya
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pergaulan bebas yang tidak terbatas sehingga menyebabkan merosotnya moral
bangsa 1

Agama Islam sangat menjunjung tinggi akhlakul karimah, hal 1
dibuktikan dengan tugas dan musi utama Nabi Muhammad dalam tugas
kerasulannya adalah untuk menyempurnakan akhlak, sebagaimana sabda beliau

sebagai berikut

’{ 079 e
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Artinya  “Dant Abt Hurairoh ra Berkata Sesungguhnya Nabi bersabda
Sesungguhnya aku dwtus untuk menyempurnakan akhlak yang
mulia” (HR Bukhorr)®

Akhlak yang dipraktekkan Rosulullah bersumber dar1 agama atau yang
digali darnn agama Islam sekaligus merupakan wahyu Allah SWT Dalam
membawakan akhlak beliau berdasarkan pada hakekat tujuan hidup manusia

secara mendasar, yaitu beribadah kepada Allah SWT Firman Allah dalam Al-

Qur’an Surah adz Dzanyat ayat 56
285 4 _ 94/ {54}9../, -
E))...\..:..,J/ YJ U“"?‘JU%‘J} Lo_,

Artinya  “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembahKu”’

® Al-Imam Jalaluddin Abdurrohman Bin Abi Bakar Assuyuts, Al-Jami us Shoghir Juz I Syirkah, Al-

Ma anif, Bandung, t th, hal 103

’ Departemen Agama RI, Op Cit hal 1058
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Pengajian Ahad Pag: sangat berkompeten dalam membina akhlak remaja
melalui proses pendidikan agama Islam yang dilakukannya Pengajian Ahad Pagi
mengarahkan pendidikan agamanya kepada pembentukan akhlakul karimah para
remaja karena permasalahan yang paling sering dihadapi oleh remaja adalah
tingkah laku yang identik dengan kecenderungan negatif dan 1n1 juga jemjadi
permasalahan sebuah bangsa, dekadensi moral akan mengakibatkan sebuah
bangsa rusak dan hanya dipenuhi dengan perilaku diluar aturan ajara agama 1slam
sepert1 korupsi, kolus: dan berbagai macam perilaku yang tidak sesuair dengan
ajaran agama Islam lainnya yang banyak menyerang generasi kita dar1 anak kecil
sampai orang dewasa
1 Akhlak remaja sebelum mengikuti Pengajian Ahad Pag:

Dar1 hasil wawancara dan observasi kepada peserta didik, akhlak
mereka yang berangkat dar berbagai latar belakang yang berbeda menjadikan
mereka mempunyai perilaku yang kurang baik yang tidak sesu1 dengan ajaran
1slam sepert1 suka mabuk-mabukan, pergaulan bebas dan lain-lain

2 Selama mengikut: Pengajian Ahad Pagi

Dar1 beberapa mater:1 yang diajarkan dalam PAP dalam membentuk
perilaku remaja, dan hasil observasi dan interview penehiti terjadi peningkatan
taraf akhlak mereka dilihat dar hasil tes dan yang mereka lakukan, rata rata
hasil tes yang mereka lakukan terjadi peningkatan, sedangkan untuk
mengetahur perlaku dilihat dan curahan hati yang dilakukan dalam diskusi

yang menunjukkan keinginann mereka untuk berubah lebih baik
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3 Setelah mengikut: Pengajian Ahad Pagi

Setelah mengikuti PAP rata-rata peserta didik berperilaku agak
berbeda sebelum mereka mengikut1 dar1 hasil interview dan observasi mereka
lebith punya kesadaran berpakaian islami dar1 pada sebelumnya Atau
berbicara tidak meledak-ledak seperti sebelumnya Kesopanan berbicara
kepada orang lamn, tingkah laku yang bersahaja juga merupakan bukt:
ketercapaian pembinaan akhlak remaja melalmi kegiatan keagamaan yang
berupa pengajian ahad pagi yang dilakukan di Masjid Al Muslimun Desa Tejo

Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro



BAB YV

PEMBAHASAN

Sesungguhnya letak terjadi rendahnya atau rusaknya akhlak para remaja
(dekadens: moral) adalah rendahnya keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT
dan kurang pengetahuan agama pada dir1 remaja 1tu sendiri, mereka merasa apa yang
mereka lakukan adalah benar tanpa memperhitungkan baik buruknya apa yang
mereka lakukan dan tidak memfilter budaya yang masuk dari luar (budaya asing)
untuk memfilter budaya yang masuk di negara kita, maka diperlukan pengetahuan
agama yang mendalam dan kuat dan pengetahuan 1lmu yang luas sehingga kita bisa
tahu apakah budaya yang masuk 1tu baik atau buruk untuk kita, dan juga kita harus
pandai bergaul kita boleh bergaul sama siapa pun asal kita bisa memfilter pergaulan
yang mana yang harus kita ikuti1 tap: remaja sekarang tidak memfilter budaya asing
yang masuk ke negara kita sehingga terjadi hal-hal yang tidak dunginkan

Perkembangan 1lmu pengetahuan dan teknologi (industrialisast dan
modernisasi) menyebabkan masyarakat berubah pula terutama remaja, kerusakan
yang ditimbulkannya tidak sedikit, sehingga moral pada remaja, moral orang dewasa
bahkan moral anak telah di rusaknya, terutama bagi mereka yang kurang mendapat
pendidikan agama sejak kecil

Serangan dan wabah kerusakan moral yang masuk bersama kebudayaan asing

yang bertentangan dengan pancasila 1tu mudah menyerang dan menimpa masyarakat

54



55

kita yang memang sudah mengalami goncangan jiwa dan kehilangan ketentraman
batin

Korban pertama dar kerusakan moral adalah para remaja, yang dalam dint
mereka sedang berkecamuk segala persoalan dan pertentangan batin, yang tumbuh
akibat pertumbuhan dirinya yang mengalami perubahan dari segi disertai pula
kegoncangan yang sangat berat 1tu mencan saluran untuk mendapatkan tempat untuk
menumpahkan kegelisahan dan ketegangan batin Setelah ketegangan yang bersifat
semantara 1tu mereka rasakan, mereka akhirnya akan bertambah gelisah dan goncang,
lalu mencan sasaran yang lebih hebat lagi demikian seterusnya sampai akhirnya
sengsara batin

Menghadap: perilaku remaja yang cenderung untuk mencoba-coba terhadap
hal-hal yang baru tanpa adanya pemikiran dan penghayatan yang mendalam maka
perlu sekali diadakan pengawasan, pengarahan terhadap remaja Prinsip dasar
pembinaan dan pengembangan generast muda adalah melalur lingkungan keluarga,
sekolah dan lingkungan masyarakat

Darn uraian diatas menunjukkan ada begitu banyak faktor penyimpangan yang
menyebabkan penurunan moral atau rendahnya akhlak remaja, oleh karena 1tu
pendidikan akhlak bagi remaja perlu dilakukan baik oleh keluarga masyarakat,
sekolah, dan lembaga pendidikan non formal lainnya

Dengan melihat temuan-temuan yang diimpun oleh peneliti dar1 lapangan,

dapat diadakan pembahasan dan penganalisisan data
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Proses pembelajaran PAI dalam Pengajian Ahad Pagi di Maspd Jami® Al
Muslimun Desa Tejo Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro dilakukan dengan
beberapa tahapan yaitu mulai dar perencanaan atau persiapan dengan mengumumkan
mater1 yang akan dibahas dalam pembelajaran Pengajian Ahad Pagi, tahap
selanjutnya adalah proses pembelajarannya dengan memberikan mater1 yang sesuai
dengan perkembangan dan pola pikir remaja, tentunya dengan menggunakan metode
yang disesuaitkan dengan matert dan tujuan yang dunginkan diantaranya metode
ceramah, hafalan, diskusi, dan karya wisata

Proses kegiatan keagamaan (Pengajian Ahad Pagi) menggunakan beberapa
macam pendekatan terhadap para remaja, sehingga para remaja dapat menerima dan
mengikuti kegiatan tersebut dengan suka cita dan rasa tulus ikhlas serta kesadaran dir1
yang tumbuh dar hat1 mereka sendin sehingga tidak ada unsur paksaan

Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran PAI di Pengajian Ahad Pagi
1alah pendekatan fenomenologi dan kelompok sedangkan, media yang digunakan si
Pengajian Ahad Pagi berupa papan tulis, audio visual dan media alam, evaluasinya
dilakukan secara formatif dan sumatif yang dititik beratkan pada pemahaman dan
kemnginan remaja dalam penerimaan matert dam penilailannya tidak berupa raport
sepert1 sekolah umum, sedangkan proses rekrutmen guru dilakukan dengan mencari
guru yang sesuai dengan mater1 yang dibahas dan yang berkompeten dengan disiplin
ilmunya

Metode Kegiatan Keagamaan (Pengajian) bagi remaja di masjid im1 dilakukan

dengan jalan, antara lain
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Melakukan pendidikan agama Islam dan moral secara rasional

Melakukan bimbingan berdiskusi dan bermusyawarah

Menyediakan buku bacaan tentang agama, moral dan 1lmu pengetahuan dalam
perpustakaan masjid

Memberikan kesempatan untuk berperan dan bertanggung jawab sebagai orang
dewasa melalur wahana organisasi remaja masjd

Memberikan perlindungan terhadap pengaruh negatif dari lingkungan dan media
masa

Membimbing dan mengawasi pergaulan muda-mudi

Menyalurkan hob1 yang sehat dan bermanfaat

Pengajian Ahad Pagi membahas materi-mater1 yang nyata dan sesuair dengan

fakta/kejadian yang ada di masyarakat dengan tujuan supaya dapat lebth mengena dan

terus membekas di hati para remaja Beberapa materi yang pernah menjadi tema

dalam Pengajian Ahad Pagi (PAP)

a

b

Shalat kok malas, capek dech

Mau gaya kok harus buka-buka aurot, tidak dech

Bagaimana merayakan har1 ulang tahun, Islami kah?

Glamaor tahun baru masehi

Masak remaja Islam kok gak bisa membaca al-Qur'an, malu dong!
masthkah kita perduli dengan kaum duafa?

Durhaka pada orang Tua

Alam mengamuk salah siapa?
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Tema dan mater1 yang disampaikan sengaja dibuat semenarik mungkin supaya
para remaja lebih tertartk untuk mengikutt Pengajian Ahad Pagi Upaya yang
dilakukan program Pengajian Ahad Pagi dalam membentuk Akhlak Remaja melalw
pembelajaran PAI adalah dengan memberikan mater1 yang banyak berhubungan
dengan mater1 akhlakul karimah dan memberikan metode yang tepat dalam
menanamkan akhlak kepada remaja dengan tiap pertemuan yang berganti-gant1 dan
pendekatannya dengan memperhatikan perilaku dan problematika remaja, serta
pendekatan kelompok yang diarahkan untuk menjamin kerja sama sebagai pangkal
dart pembentukan ukhuwah islamiyah selain itu penanamannya juga dilakukan
dengan terjun ke lapangan melihat orang yang susah sehingga hati peserta didik
(remaya) tergugah untuk membantu Evaluasinyapun dilakukan tidak bersifat kognitif
belaka tap1 yang terpenting evaluas: pemahaman dan tingkah laku lanjutan

Keberhasilan telah terlihat jelas dengan indikasi perubahan tingkahlaku dan
perkataan serta cara bicara para remaja dalam kehidupan sehari-har1 Pengajian Ahad
Pag1 merupakan suatu wadah yang sangat bermanfaat bagi para remaja karena selain
mereka dapat menambah wawasan khususnya pengetahuan agama Islam, mereka juga
dapat berinteraks: secara langsung dan bertukar pendapat serta berbagi pengalaman
dengan teman-temannya

Oleh karena problematika yang dihadapi oleh para remaja adalah masalah
emosi yang menimbulkan kenakalan pada remaja Pada umumnya kenakalan remaja
merupakan produk dar1 konstitusi defektif mental dan emosi, yaitu mental dan emosi

dan anak muda yang belum matang, yang labil dan jadi rusak atau defekt:f, sebagai
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remaja di Desa Tejo Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro Hal im
ditunjukkan dengan berubahnya perilaku dan kebiasaan para remaja yang
dulunya kurang berakhlakulkarimah sekarang menjadi lebih sopan dalam
berbicara dan berpakaian Semua 1tu merupakan indikasi keberhasilan
pelaksanaan kegiatan keagamaan yang berupa Pengajian Ahad Pagi di Masjd

Jam1” Al Mushmun Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro

B. Saran-saran

Tanpa mengurang: rasa hormat pada pthak manapun dan dengan segala

kerendahan hati, penehit1 juga mengajukan beberapa saran sebagar berikut

1

Para remaja Islam diharapkan untuk meningkatkan akhlakul karimah
dalam proses kehidupan setiap hari, karena terperosotnya bangsa i
karena merosotnya moral dan 1tu biasanya berawal dar1 masa remaja yang
penuh gejolak

Pendidikan akhlak harus dilakukan dimana saja, tidak hanya disekolah formal,
karena masalah akhlak adalah masalah yang sangat penting dalam kehidupan,
terutama bagt para orang tua, juga pada lembaga Islam non formal sepert:
masjid, masjlis taklim, dan sebagainya

Pendidikan akhlak harus menjadi prioritas Pendidikan Agama Islam dan pada
hanya meningkatkan kogmtif yang selama 11 menjadi pilihan utama dalam

setiap lembaga pendidikan
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arahnya sepert1 pada kogmitif belaka, karena sudah terbukti banyak orang yang
pintar di negara u berarti pintar juga melakukan tindakan yang melanggar
hukum, dan mengutamakan pendidikan akhlak dalam kebiakannya tidak
hanya bersifat tertulis belaka yang dibaca lalu dibuang bacaan 1tu, tetap: pada
dataran penerapan langsung Kalau perlu ada tes akhlak sebagai syarat lulus
UN

5 Para Tokoh agama dan masyarakat hendaknya dapat mengarahkan
masyarakat menwu kepribadian yang agamis, misalnya dengan
mengadakan kegiatan-kegiatan keagamaan pengajian-pengajian, diskusi
Islami dan lain-lain dengan tujuan menumbuhkan pengetahuan dan jiwa pada
semua anggota masyarakat sehingga dapat menghindarkan remaja dan

perilaku negatif

C Penutup

Puji syukur peneliti panjatkan Kehadirat Allah Swt, karena limpahan
rahmat dan petunjuk-Nya serta pertolongan-Nya penulis dapat menyelesakan
skripsi

Peneliti menyadan atas segala kekurangan dan kelemahan yang ada dalam
skripst 11 Hal 1 semata-mata karena keterbatasan kemampuan yang penulis

muliki, untuk 1tu saran dan kritik yang sifatnya memperbaiki sangat penulis
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harapkan
Akhirnya penulis berdo’a Kehadirat Allah swt, semoga skripsi 1n1
berguna dan bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya

serta pada dunia pendidikan Amin Ya Robbal Alamin
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